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Permasalahan SDM di Indonesia 



KONDISI SDM KETENAGAKERJAAN NASIONAL 

2,24 JUTA 

ANGKATAN KERJA BARU 

58,26% 

ANGKATAN KERJA SD/SMP 

29,17% ANGKATAN KERJA SMA/SMK 
12,57% ANGKATAN KERJA DIPLOMA KE ATAS 

5,01% (6,82 JUTA ORANG) 

TINGKAT PENGANGGURAN TERBUKA 

PEKERJA INFORMAL 

57,27% (74,08 JUTA ORANG) 

Sumber : BPS, Februari 2019 
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Tantangan SDM Digital Talent Nasional 

Kuantitas VS Kualitas 

Jumlah banyak, tetapi kualitas rendah 

Ekspansi VS Relevansi 

Banyak yang dipelajari tetapi relevansinya 
rendah 

Pendidikan VS Pelatihan 

Banyak lulusan masih merasa perlu 
mengikuti pelatihan tambahan segera 

setelah lulus 

Politisi VS Akademisi 

Lebih banyak memberikan nasehat/janji 
dibandingkan memberikan solusi 

Selebriti VS Profesi 

Banyak yang berubah status dari ahli TIK 
menjadi selebriti TIK 

Zainal A. Hasibuan, 2010 
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Gap Digital Digital Nasional : Supply vs. Demand  

Computer 
Engineering 

Sistem 
Komputer 

Computer 
Science    

Ilmu 
Komputer/ 
Informatika 

Information 
System 
Sistem 

Informasi 

Information 
Technology 
Teknologi 
Informasi 

Software 
Engineering 

Rekayasa 
Perangkat 

Lunak 

Executives 

10 Profesi 

Managers 

74 Profesi 

Supervisors, Assistant Managers, Administrators 

33 Profesi 

Staffs, Coordinators,Operators, Specialists, Technicians, 
Clerks 

84 Profesi 

? 
Link and Match 

Problem 

(source: Aptikom 2008) 
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Global Technology, Media and Telecommunications Talent 
Deficit by Economy 

* Diperkirakan 
pada tahun 
2030 Indonesia 
diproyeksi 
kekurangan 
sekitar 18 juta 
tenaga ahli 
digital 

Sources: Korn Ferry, Global Talent Crunch (2019) 

Indonesia 
masuk pada 

kategori 
SIGNIFICANT 

DEFICIT 



Peluang SDM Talenta Digital Nasional 
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Proyeksi Ekonomi Digital Asia Tenggara 

Riset Google-Temasek: Indonesia Kuasai Pangsa Pasar Ekonomi Digital di 
Asia Tenggara 
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Digital Landscape Indonesia 2014-2019 

251,1 Juta 
Total Population 

72,7 Juta 
Internet users 

281,9 Juta 
Mobile Subscriptions 

62 Juta 
Social media users 

Tahun 2014 

268,2 Juta 
Total Population 

150 Juta 
Internet users 

355,5 Juta 
Mobile Subscriptions 

150 Juta 
Social media users 

Tahun 2019 

Sources: Wearesocial, 2014; Wearesocial, 2019 (diolah) 
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Supply dan Demand Talenta Digital Indonesia 

Jumlah Lulusan TIK (Perguruan Tinggi dan SMK) pada tahun 2020 sebanyak 431.899 orang 

• Angka kebutuhan tersebut hanya mempertimbangkan profesi dengan keterampilan 
menengah-tinggi (minimal level S1). Ada pun, proyeksi lainnya dari WEF menyebutkan 

bahwa angka kebutuhan SDM TIK Indonesia secara global rata-rata sebesar 600.000 
orang per tahun. 

(source: Kemkominfo, 2019) 



Arahan Strategis Pengembangan SDM 

Talenta Digital Nasional (Strategic Direction 

of the Development National Digital Talent 

Human Resources) 
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Kerangka Strategis Transformasi Digital Indonesia 
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Digital transformation for 
economic restoration, 

public services and 
bureaucracy reformation 

Priority Areas:  
- Health 
- Education 
- Government 
- SMEs 





Percepatan Penyediaan SDM Talenta Digital  
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Bentuk & Perkuat Ekosistem Talenta Digital 
Profesi 

Berdasarkan pembelajaran, menentukan profesi  

yang akan ditekuninya guna mengemban tugas,  

kepercayaan, dan tanggung jawab. 

Dunia Usaha Dunia Industri (DUDI) 

Dimana profesi mendapatkan 

renumerasi dan  penghargaan. 

Dunia Pendidikan 

Dimana seseorang akan 

menuntut ilmu dan 

mengasah keterampilannya. 

Regulasi 

Kehadiran pemerintah akan menjaga  

pemerataan kesempatan dan kesamaan hak  

untuk mendapatkan kesempatan. 

DUDI 

Dunia Usaha  

Dunia Industri 

Profesi  

Kemampuan  

Mengemban 

Tugas 

Kampus 

Dunia  

Pendidikan 

01 02 

04 03 
Regulasi  

Pemerataan  

Kesamaan 

Eko K. Budiardjo, 2020 



Ekosistem SDM Talenta Digital Berkelanjutan 
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KKNI 

SKKNI 

Sertifikasi 
Kompetensi 

INDUSTRI PENDIDIKAN 
(Perguruan Tinggi) 

Peta Okupasi 
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Implementasikan “End-to-End Digital Talent Transformation” 

Ideation 

Business 
Model & 

Innovation 

Business 
Process & 
Business 

Rules 

Algorithm 
(Business  & 

Data 
Analytics) 

Coding, 
Testing,  

Implementi
ng Digital 

Talent 

    List of Digital Talent 
- Complex problem solving 
- Critical thinking 
- Creativity 
- People management 
- Coordinating with others 
- Etc…. 
 

Zainal A. Hasibuan, 2019 

Solving Problem 
Creating Opportunity 

Formulate Logic  
Programming 

Formulate  
Pseudo Code  
& Algorithm 

Choose Programming  
Language 
Write Code 

System Analyst 

Multi-Discipline 



SOLUSI : Masalah Link and Match Talenta Digital 

Kolaborasi 
Perguruan Tinggi 

dan DUDI 
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Kompetensi Kerja SKKNI 
Kurikulum Pendidikan/ 

Diklat 

Pendidikan/ 

Diklat 

Mata Kuliah 
Kurikulum 
Pendidikan 

KKNI 
Kompetensi 

Lulusan 

DUNIA PENDIDIKAN, KOMPETENSI DICAPAI 
MELALUI PENDIDIKAN TINGGI 

DUNIA KERJA, KOMPETENSI DICAPAI 
MELALUI Berbagai jalur Pendidikan 



Usulan 
Rekomendasi 

Transformasi Digital  
(Domain Talenta 

Digital) 

20 
Sumber: Wantiknas, 2020 

QUICK WIN PROGRAMS 



Implementasi Program Percepatan 

Penyediaan SDM Talenta Digital  



The Seven Keys Industry-university Collaboration Success 

1. Define the project’s strategic context as part of the selection process: Establish 
Center of Excellence (CoE) 

2. Select boundary-spanning project managers with three key attributes (Tridarma 
PT) 

3. Share with the university team and other stakeholders the vision of how the 
collaboration can help the company (ABG + C) 

4. Invest in long-term relationships (5-15 years) 

5. Establish strong communication linkage with the stakeholders team 

6. Build broad awareness of the project within the company and university 

7. Support the work internally both during the contract and after, until the research 
can be exploited 

 

22 (modify from source: MIT Sloan Management Review) 



23 

 
 

Pengembangan Industri Kreatif, Seni dan Budaya 
  
  

2012-2016 

 Studi warisan seni, 
budaya,gamelan 

 Studi konten kreatif, seni & 
budaya 

 Studi pemberdayaan & 
masyarakat digital 

 PR, media sosial & media 
masa 

 Studi eksebisi film 

 Studi seni & budaya: art & cultural knowledge, 
creative content & media 

 City branding & kampung tematik: smart cities, 
creative branding, digital media 

 Sociopreneurship & creative industry 
communications: MICE 

 Heritage communication & tourism branding: art 
performance, tourism film, digital story telling  

 Digital Economic Society: literasi digital, e-
business & e-marketplace 

 Human Computer Interaction (HCI): penciptaan 
karya animasi, game  

  

2017-2021 

 Kajian komunikasi bisnis & 

seni kreatif berbasis 

pengetahuan 

 Knowledge-based 

management untuk industri 

kreatif, seni dan budaya 

 Communication for Society 5.0 

 HCI pada RI 4.0 & Society 5.0 

Sustainable Information 
Technology, 

communication & 
design for wellbeing 

2022-2026 

Kegiatan IPTEKS untuk Penelitian dalam bentuk: 
Sosialisasi, Penyuluhan, Pelatihan & Pendampingan 

Peta Jalan Penelitian dan Pengembangan Center of Excellence Universitas Dian Nuswantoro 
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CoE: Pengembangan Industri Kreatif, Seni 
dan Budaya 

• Tersedia dataset dari big data untuk berbagai sektor Industri Kreatif, 
Seni dan Budaya yang siap diolah dengan pendekatan Artificial 
Intelligence. 

• Menghasilkan algoritma baru dalam Machine Learning dan Deep 
Learning untuk melakukan identifikasi, klasifikasi, prediksi, dan 
preskripsi 

• Terbangunnya berbagai sistem otomasi berdasarkan Machine 
Learning dan Deep Learning: 
• Identifikasi dan klasifikasi perilaku pengguna 
• Prediksi jumlah pengguna, yang sering digunakan, lokasi, waktu, dll. 
• Deteksi berbagai gejala perubahan2 preferensi: objek industri, lokasi, waktu, 

dll. 
• Dan lain-lain 
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V
ery rich

 co
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ten
t 

an
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se
rs 

CoE: Digitalization and Computation of 
Cultural heritage and natural history system 

Diverse users, the need for information rich 

Multimedia 
processing 
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Halaman Awal Portal ECHNH 
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CoE: A Smart Circular Sustainable Waste Management 

ICT and IoT

Use

Collection 

Waste 
sorting 

Technical 
material 
recovery

Biological 
material 
recovery 

Disposal  

Energy 
recovery 

GovernanceGovernance

S
oc
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ty
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EnvironmentEnvironment

Regulation, Standardization, 
Process, Infrastructure 

Technology Communication 
Authority 

Income/profit, Employment, 
Market, Productivity, 

Investment, Value chain, 
Innovation 

Emission, Pollution, Land 
use,Energy Recovery, 

Resource  efficiency, Water, 
Workplace

Community, Customer, 
Quality of life, Collectors, 

Scavengers, Gender, 
Networking, Awareness 
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CoE: Pendampingan  Industri Rumahan dan UMKM 

Perguruan 
Tinggi 

Membina dan 
Mendampingi 
Pengembanga

n IR dan 
UMKM 

Portal IR dan 
UMKM End Buyers 

Pelaku IR 
dan UMKM 

Quality Services 
 Quality Assurance 

Kerjasama dg Bank 
Digital Money 

Pembeli 

Source: Hasibuan, dkk, 2019 
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